
JUKNIS “ DISKO KIA “ 

 ( Diskusi dan Koordinasi Kesehatan Ibu dan Anak ) 

 

A. Pendahuluan 

 Masih tingginya Angka Kematian Ibu (AKI), yaitu 359/100.000 KH dan 

angka kematian bayi 35/1000 KH di Indonesia dengan penyebab kematian  

57% kematian bayi terjadi pada masa neonatal (0-28 hari) yaitu 20/1000 

KH. Adapun penyebab langsung dari kematian Ibu adalah perdarahan 30,3 

%, eklampsi 27,1 %, infeksi 7,3 %, partus lama 1,8 %, abortus 1,6 %, 

penyebab lain 40,8 % (SDKI 2013 ). Kondisi ini diperburuk dengan masih 

tingginya kehamilan dengan 4 terlalu ( terlalu tua, terlalu muda, terlalu 

sering dan terlalu banyak) sebanyak 62,7 %. Sedangkan penyebab 

kematian bayi baru lahir (neonatal) di Indonesia adalah asfiksia 27 %, 

komplikasi pada bayi lahir rendah 29 % ,tetanus neonatorum 10 %, 

masalah pemberian makanan 10 %, infeksi 5 % gangguan hematologik 6% 

dan lain-lain 13 %. 

Angka kematian ibu merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan perempuan. Angka kematian ibu salah satu 

target yang telah ditentukan dalam tujuan pembangunan meliputi angka 

mematian ibu,dimana target tahun 2015 berkurang sampai ¾ resiko dari 

kematian ibu. Kematian ibu bisa dikurangi dengan cara 

pemantauan ANC secara rutin. Selain itu juga harus ada deteksi dini 

Bumil berisiko, melakukan pendampingan dan rujukan sesuai standart 

sehingga tidak ada keterlambatan dalam proses penanganan Bumil 

berisiko 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Latar Belakang 

      Masih adanya ibu hamil resiko tinggi yang tidak terdeteksi dan 

mendapatkan Pelayanan dan Tindakan yang sesuai dengan 

kebutuhannya 

 

C. Tujuan 

      Medeteksi kehamilan berisiko sedini mungkin dan memberikan 

penanganan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan Ibu Hamil secara 

tepat 

 

D. Kegiatan Pokok Dan Rincian Kegiatan 

Menetapkan status kesehatan ibu hamil berdasarkan faktor 

resiko dengan pemeriksaan fisik, laboratorium dan pemeriksaan USG yang 

sudah dilakukan, melakukan intervensi dan evaluasi tindakan yang sudah 

diberikan. Melakukan Rujukan dan pendampingan pada Bumil berisiko , 

Mendokumentasikan semua tindakan yang sudah diberikan 

 

A. Cara melaksanakan kegiatan. 

 

 Diskusi kasus ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas . yang sudah 

dilakukan pemeriksaan dan memerlukan rujukan,  

 Diskusi tentang tindakan ,intervensi dan rujukan yang sudah dilakukan 

pada ibu hamil, 

 evaluasi tindakan dan rujukan yang sudah dilakukan 

 Evaluasi pendokumentasian semua tindakan yang sudah dilakukan 

 

B. Sasaran 

Ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Bantul I 

 

C. Sumber Dana 

            Tidak memerlukan dana 

 

 

 



D. Jadwal pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan  di Aula  Puskesmas Bantul I pada setiap hari Jum’at  pukul 

07.30 – 08.30 Wib. Pada bulan Juni 2022 Jadwal dirubah hari Sabtu pukul 

07.30 -08.30 Wib 

E. Evaluasi Pelaksanaan kegiatan 

          Diskusi kasus ibu hamil bisa terlaksana sesuai jadwal dengan  lancar  

F. Pencatatan dan Pelaporan. 

1. Dilakukan oleh semua karyawan Puskesmas Bantul I 

2. Disampaikan kepada bidan koordinator KIA dan dokter penanggung jawab 

KIA 

3. Dilaporkan kepada Kepala Puskesmas 

 

            

                                                                                          

 

 


